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 Latar Belakang: Program ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya 

pemanfaatan media digital dalam kegiatan bercerita, sehingga stimulasi 

bahasa kedua pada anak belum berkembang secara optimal. Tujuan: 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendorong guru lebih kreatif 

dalam mengajarkan dua bahasa secara seimbang melalui teknik digital 

storytelling bagi guru Taman Posyandu dalam meningkatkan kemampuan 

bilingual anak usia dini. Metode: Metode kegiatan meliputi tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan 

meningkatnya kompetensi, kepercayaan diri, dan motivasi guru Taman 

Posyandu dalam menerapkan teknik digital storytelling bilingual sebagai 

strategi pembelajaran bahasa anak usia dini. Kesimpulan: Penggunaan 

teknik digital storytelling bilingual memberikan efek positif bagi 

peningkatan kompetensi guru Taman Posyandu dalam meningkatkan 

kemampuan bilingual anak usia dini.  
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Background: This program is motivated by the still low utilization of digital 

media in storytelling activities, which has resulted in suboptimal stimulation 

of the second language in children. Objective: The aim of this community 

service is to encourage teachers to be more creative in teaching two 

languages equally through digital storytelling techniques for Taman 

Posyandu teachers, enhancing the bilingual abilities of early childhood 

children. Method: The activity method consisted of a preparation stage, an 

implementation stage, and an evaluation stage. Results: The results of the 

activity indicate an improvement in the competence, self-confidence, and 

motivation of Taman Posyandu teachers in applying bilingual digital 

storytelling techniques as a learning strategy for early childhood language 

development. Conclusion: The use of bilingual digital storytelling 

techniques has a positive effect on improving the competencies of Taman 

Posyandu teachers in enhancing the bilingual abilities of early childhood 

children.  
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1 PENDAHULUAN  

Dunia anak usia dini erat kaitannya dengan kemampuan bahasa. Era globalisasi ini menuntut 

pendidik untuk mengembangkan strategi belajar yang mampu meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak usia dini. Bahasa merupakan aspek penting dalam masa perkembangan anak usia dini sebagai alat 

komunikasi utama untuk mengungkapkan berbagai keinginan dan kebutuhannya (Anggalia & Karmila, 

2014). Di Indonesia, persoalan literasi masih menjadi tantangan besar dalam bidang pendidikan. Hasil 

berbagai survei nasional maupun internasional menunjukkan bahwa tingkat literasi anak Indonesia 

relatif rendah dibandingkan negara lain di Asia Tenggara (Yuningsih et al., 2025). Rendahnya literasi 

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya minat baca pada anak-anak. Mereka cenderung lebih 

senang menggunakan gawai, menonton televisi, atau bermain di luar rumah daripada membaca buku 

(Amelia et al., 2024).   

Pembelajaran bahasa anak usia dini tidak hanya terbatas pada kegiatan literasi dalam halnya 

kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga perlu membangun keterampilan literasi dwibahasa sejak 

dini (Suerni & Nasution, 2025). Keterampilan dwibahasa dapat diartikan sebagai kegiatan belajar 

dengan dua atau lebih bahasa secara bersamaan (Khissoga, 2022). Melalui pembelajaran bilingual akan 

memberikan manfaat dalam mendukung anak-anak menjaga hubungan yang kuat dengan keluarga, 

budaya dan komunitas. Selain itu, anak dapat berteman baru dan menciptakan hubungan yang kuat 

menggunakan bahasa kedua mereka. Sehingga mengajarkan pembelajaran dwibahasa pada anak usia 

dini menjadi sangat bermanfaat bagi perkembangan otak anak di kemudian hari. Namun pembelajaran 

berbasis bilingual ini  menjadi faktor utama sebagai tantangan, terutama bagi daerah yang jauh dari 

pusat kota, seperti di Kecamatan Purwoasri.  

Berdasarkan hasil observasi pada guru taman posyandu di Kecamatan Purwoasri menunjukkan 

bahwa pembelajaran dwibahasa pada anak usia dini belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini tidak 

lepas dari keterbatasan guru maupun pendidik dalam menyediakan metode pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Perolehan data observasi lembaga taman 

posyandu di Kecamatan Purwoasri dalam pemanfaatan buku cerita sebagai salah satu strategi 

pembelajaran bilingual hanya sebesar 8,3%. Hal ini dikarenakan 55,6% lembaga taman posyandu lebih 

memilih menerapkan sarana lagu untuk memberikan pembelajaran berbasis bilingual pada anak usia 

dini.  

Sehingga penelitian ini menyoroti pentingnya strategi pembelajaran kemampuan bilingual anak 

dengan memanfaatkan penggunaan cerita digital. Cerita digital dapat menjadi sarana belajar yang baik, 

utamanya dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Bercerita merupakan salah satu metode yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak (Nufus et al., 2025). Proses mengajarkan buku 

cerita berbasis bilingual melibatkan keterampilan visual dan auditori yang berkaitan dengan perhatian 

serta daya ingat dengan memanfaatkan metode digital storytelling (Solichah & Hidayah, 2022). 
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Metode digital storytelling merupakan pendekatan alternatif yang menarik untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Inggris (Junior et al., 2025). Metode ini memanfaatkan 

teknologi digital untuk menyajikan cerita yang dilengkapi dengan teks, gambar, audio, dan animasi 

sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup, kontekstual, dan menyenangkan. Storytelling adalah cara 

menyampaikan cerita secara naratif yang bertujuan untuk menghibur, mendidik, atau menyampaikan 

pesan tertentu kepada pendengar (Rahmadani et al., 2022). Dalam proses bercerita, pencerita tidak 

hanya mengandalkan kata-kata, tetapi juga menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi 

suara untuk menciptakan suasana dan menghidupkan cerita, sehingga memberikan pengalaman yang 

lebih emosional dan visual bagi pendengarnya. Selain sebagai alat komunikasi yang efektif, menurut 

(Tumanggor, 2024) storytelling juga berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai budaya, etika, dan 

pengetahuan dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat oleh siswa. Bercerita sering dianggap 

sebagai alat bantu dalam pengajaran bahasa asing, meskipun biasanya diterapkan pada pelajar dengan 

tingkat minimal menengah melalui penerjemahan atau analisis teks (Awaliyah, 2024). 

Tujuan PKM ini adalah meningkatkan kompetensi guru Taman Posyandu di Kecamatan Purwoasri 

dalam mengembangkan dan menerapkan pembelajaran bilingual anak usia dini melalui teknik digital 

storytelling. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan cerita digital dan storytelling efektif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa, kosakata, serta minat belajar anak (Kara & Eveyik-Aydın, 

2019; Rizal, 2021; Solichah & Hidayah, 2022). Selain itu, digital storytelling juga terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan pedagogik guru dan kualitas interaksi pembelajaran (Junior et al., 2025). 

Merujuk pada temuan tersebut, kegiatan PKM ini dirancang sebagai solusi atas keterbatasan 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bilingual di Taman Posyandu. Dengan 

mempertimbangkan hal ini, pelatihan digital storytelling dirancang sebagai pendekatan inovatif bagi 

guru taman posyandu di Kecamatan Purwoasri dalam meningkatkan kemampuan bilingual anak usia 

dini. Melalui pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

komunikatif sebagai strategi tepat untuk meningkatkan kemampuan bilingual anak usia dini serta dapat 

mengatasi tantangan spesifik guru Taman Posyandu di Kecamatan Purwoasri. 

2 METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada guru taman posyandu di Kecamatan 

Purwoasri, Kediri sebanyak 77 pendidik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

menerapkan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang banyak digunakan dalam program 

pengabdian berbasis pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan PAR dipilih karena 

menitikberatkan pada partisipasi aktif mitra di setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah 

hingga evaluasi hasil (Afandi et al., 2022). Melalui pendekatan ini, guru Taman Posyandu tidak hanya 

berfungsi sebagai peserta pelatihan, tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses refleksi 

dan perbaikan praktik pembelajaran. Berikut adalah alur pelaksanaan pengabdian masyarakat: 
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Sumber : Adaptasi alur Siklus Participatory Action Research (PAR) dalam (Afandi dkk., 2022). 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan bagan alur pelaksanaan pada Gambar 1 pengabdian tersebut, menujukkan bahwa 

kegiatan PKM terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  Pada tahap persiapan, tim 

melakukan observasi awal dan berkomunikasi dengan perwakilan guru Taman Posyandu untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan masalah dalam pembelajaran bilingual anak usia dini. Selain itu, tim 

menyiapkan materi pelatihan, contoh cerita digital bilingual, dan panduan praktik digital storytelling 

yang sesuai untuk anak usia dini.  

Tahap pelaksanaan mencakup beberapa metode, seperti presentasi interaktif, praktik digital 

storytelling, dan diskusi kelompok kecil. Presentasi interaktif bertujuan memberikan pemahaman 

tentang pentingnya pembelajaran bilingual dan penggunaan media digital. Praktik digital storytelling 

merupakan inti kegiatan, di mana guru dilibatkan langsung dalam penggunaan cerita digital bilingual 

untuk mendongeng. Diskusi kelompok kecil berfungsi sebagai ruang refleksi dan berbagi pengalaman 

antar peserta, memperkuat pemahaman dan kesiapan implementasi metode di lembaga masing-masing. 

Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan pengisian angket untuk mengukur pemahaman, 

keterampilan, dan persepsi guru terhadap kegiatan. Evaluasi ini bertujuan menilai efektivitas kegiatan 

dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelatihan.  

 

Tahap 1 Tahap Persiapan 1. Observasi awal dan komunikasi dengan 

perwakilan guru Taman Posyandu di 

Kecamatan Purwoasri 

 

2. Menyusun materi pelatihan, menyiapkan 

contoh ceerita digital dan panduan praktik 

digital storytelling. 

Tahap 2 Tahap Pelaksanaan 

Sesi pertama, Presentasi Interaktif 

Sesi kedua, praktik digital storytelling 

Sesi ketiga, diskusi dan tanya jawab 

Tahap 3 Tahap Evaluasi 

dan Refleksi  Evaluasi dan Refleksi  
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3 HASIL DAN ANALISIS  

Program pelatihan ini dilaksanakan untuk memberikan solusi atas permasalahan rendahnya 

pemanfaatan buku cerita digital dalam pembelajaran bilingual anak usia dini. Kegiatan workshop 

diselenggarakan di Kantor Kecamatan Purwoasri, Kediri yang terdiri atas 77 Guru Taman Posyandu se 

Kecamatan Purwoasri. Adapun pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat meliputi kegiatan 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan kegiatan persiapan yang 

meliputi kegiatan observasi awal dan wawancara dengan perwakilan guru taman posyandu di 

Kecamatan Purwoasri untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pembelajaran billingual 

anak yang dihadapi. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim mempersiapkan materi pelatihan seperti 

contoh cerita digital billingual dan panduan praktik digital storytelling. 

Selanjutnya tahap pelaksanaan, pada sesi pertama dilakukan persentasi aktif dari pemateri terkait 

pentingnya strategi pembelajaran bilingual anak usia dini melalui pemanfaatan buku cerita digital 

(Gambar 1). Dilanjutkan dengan pemaparan teknik digital storytelling bagi guru taman posyandu 

(Gambar 2). Pemateri menyediakan contoh cerita digital bilingual yang nantinya langsung digunakan 

guru untuk mempraktekkan teknik yang sudah diajarkan.   Pemaparan yang disampaikan tidak hanya 

memperkuat pemahaman konseptual guru, namun juga membangun kesadaran akan entingnya inovasi 

pembelajaran yang sesai dengan karakteristik anak usia dini di era digital. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi Teknik Digital Storytelling 

Pelaksanaan sesi kedua, guru posyandu mengikuti pelatihan teknik digital storytelling dengan 

penuh antusiasme (Gambar 2). Guru tidak hanya menerima materi, juga terlibat langsung dalam praktik 

mendongeng dengan memanfaatkan cerita digital yang telah disiapkan. Pada tahap praktik, guru 

menggunakan cerita berjudul “Stingy Rabbit” sebagai media utama dalam kegiatan mendongeng. Cerita 

ini dipilih karena memuat kosakata sederhana, visual yang menarik serta menyajikan dua bahasa yang 

kontekstual serta disesuaikan dengan tingkat usia anak-anak taman posyandu. Pendekatan ini 
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memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus menambah wawasan guru dalam 

merancang pembelajaran bilingual yang kreatif. Berikut adalah contoh cerita digital yang sudah 

dipersiapkan untuk digunakan dalam praktek bercerita menggunakan metode digital storytelling 

(Gambar 3,4,5,6,7). 

 

Gambar 3. Tampilan sampul cerita berjudul Stingy Rabbit 

Pelaksanaan sesi ketiga, setelah guru mencoba praktik langsung menggunakan media digital 

storytelling, kegiatan ditutup dengan sesi refleksi (Gambar 3). Pada sesi ini, peserta menyampaikan 

pengalaman dan kesan yang mereka peroleh, sekaligus mendiskusikan strategi penerapan metode ini di 

lembaga masing-masing. Suasana kegiatan semakin hangat ketika seluruh peserta bersama tim 

pengabdian melakukan sesi foto bersama sebagai bentuk dokumentasi dan kenangan berharga (Gambar 

4). 

 

Gambar 4. Dokumentasi PkM 

Kemudian dilaksanakan kegiatan evaluasi dengan perolehan data yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru merasa pelatihan ini sangat informatif dan menjadi pengalaman pertama dalam 

mengenal serta menggunakan teknik digital storytelling. Sekitar 70,5% guru menyatakan bahwa metode 

ini mudah dipahami dan berpotensi akan dierapkan di lembaga masing-masing. Temuan ini 

menunjukkan bahwa materi dan strategi penyampaian dalam pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan 

serta karakteristik guru Taman Posyandu di Kecamatan Purwoasri. Selain itu, hasil evaluasi juga 
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mengindikasikan adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam pembelajaran anak usia dini. Sehingga melalui kegiatan pelatian teknik 

digital storytelling ini menjadi wujud pengabdian kepada masyarakat khususnya untuk mendukung 

perkembangan kualitas pendidikan di daerah Kecamatan Purwoasri.  

Hasil temuan PKM ini adalah meningkatnya kompetensi, kepercayaan diri, dan motivasi guru 

Taman Posyandu dalam menerapkan teknik digital storytelling bilingual sebagai strategi pembelajaran 

bahasa anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan prinsip (Syahrial et al., 2022) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di era digital. Teknik digital storytelling dalam konteks pembelajaran bilingual anak 

usia dini memberikan kesempatan anak untuk melihat langsung contoh penggunaan bahasa secara nyata 

melalui cerita yang disampaikan (Lichtman, n.d.). Metode ini memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Selain itu, metode ini mendorong siswa untuk meniru 

berbagai gerakan selama pembelajaran, yang membantu memperdalam pemahaman mereka terhadap 

kosakata. Kegiatan ini dianggap sebagai bentuk pembelajaran yang menyenangkan karena 

menggabungkan elemen belajar dan bermain (Kara & Eveyik-Aydın, 2019). Dengan pendekatan seperti 

ini, siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran (Puspawati, 2021). 

Pelatihan digital storytelling ini telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru Taman Posyandu di Kecamatan Purwoasri dalam memanfaatkan buku cerita digital 

sebagai strategi pembelajaran bilingual. Meskipun demikian, kegiatan ini juga menemui beberapa 

keterbatasan. Beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam menguasai perangkat digital, terutama 

bagi mereka yang belum familiar dengan penggunaan gadget atau aplikasi berbasis internet. Selain itu, 

keterbatasan waktu pelatihan menyebabkan pendampingan tidak dapat dilakukan secara mendalam 

untuk semua peserta. Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan atau 

pendampingan berkala agar guru dapat menjadi lebih percaya diri dan konsisten dalam menerapkan 

teknik digital storytelling di kelas. 

4 KESIMPULAN  

Pelaksanaan PKM pelatihan digital storytelling di Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri, 

berhasil meningkatkan kompetensi guru Taman Posyandu dalam pembelajaran bilingual anak usia dini. 

Guru tidak hanya belajar tentang pemahaman konseptual tetapi juga keterampilan praktis dalam 

menggunakan cerita digital billingual. Hasil evaluasi menunjukkan respon positif dan kesiapan guru 

untuk mengimplementasikan metode ini di lembaga masing-masing. Rencana pengembangan PKM 

selanjutnya adalah melakukan pendampingan berkelanjutan dan pengembangan bank cerita digital 

bilingual agar dampak program lebih optimal dan berkelanjutan. 
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